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Abstrak: peneitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 
Pontianak Tenggara. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design. Sampel 
penelitian ini berjumlah 73 siswa. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa besarnya pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation terhadap hasil belajar siswa adalah 0,92 dengan kriteria 
tinggi. Hal ini berarti Model Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation memberikan pengaruh yang Tinggi terhadap hasil belajar 
IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara. 
 
Kata Kunci : Cooperrative, Group Investigation, Hasil Belajar  
 
Abstract : This research aimed to analyze the effect of the application 
of Model Cooperative Learning type Group Investigation on learning 
outcomes of students in learning science in class IV SDN 32 Pontianak 
Tenggara. The method used is a quasy experimental research design 
used was nonrandomized control group pretest-posttest design. The 
research sample totaled 73 students. The result showed that the 
influence of Model Cooperative Learning type Group Investigation on 
student learning outcomes is 0,92 with a high criteria. This means that 
the Model Cooperative Learning type Group Investigation provides 
High impact on learning outcomes of science in class IV SDN 32 
Pontianak Tenggara. 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan Ilmu pengetahuan yang 
mengkaji tentang alam semesta beserta gejala dan isinya. Mulai dari 
jenjang Sekolah Dasar hingga tingkat Menengah Atas, Ilmu 
Pengetahuan Alam terus diberikan. Dengan adanya pembelajaran IPA 
di Sekolah Dasar, siswa diajarkan tentang berbagai konsep dan teori 
tentang alam, serta siswa dapat mempelajari diri sendiri dan makhluk 
hidup yang ada disekitarnya. 
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 Menurut Wahyana (dalam Trianto, 2008: 136),”IPA adalah 
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan 
dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, 
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.” Selain itu, 
Hendro,dkk (1992:3) menyebutkan bahwa IPA adalah “Pengetahuan 
yang rasional dan objektif tentang alam semesta dan segala isinya.”  
Sejalan dengan pendapat di atas Tim IPA SD PGSD (2005:2) 
merumuskan definisi sains “adalah pengetahuan yang mempelajari, 
menjelaskan, dan menginvestigasi fenomena alam dengan segala 
aspeknya yang bersifat empiris.” Berdasarkan beberapa pendapat ahli 
yang telah dikemukakan, maka yang dimaksud dengan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang mengkaji 
tentang alam semesta beserta segala aspeknya yang terdiri dari konsep 
yang saling berhubungan serta diperoleh melalui proses yang sistematis. 
Leo Sutrisno, dkk (2008:1-19) merumuskan bahwa “IPA merupakan 
usaha manusia melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, 
menggunkana prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan 
penalaran sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang  betul 
(truth). Jadi, mengandung tiga hal: proses (usaha manusia memahami 
alam semesta), prosedur (pengamatan yang tepat dan prosedurnya 
benar), dan produk (kesimpulannya benar).” 
 Namun demikian, IPA bukan hanya sekedar sekumpulan teori 
dan  pengetahuan  yang hanya diberikan oleh guru kepada siswanya. 
Lebih dari itu, IPA merupakan proses menemukan dan mencari tahu di 
mana siswa dibimbing untuk bertindak aktif dalam melakukan 
percobaan untuk menemukan fakta. Selain itu, di dalam pembelajaran 
IPA lebih menekankan pada aspek proses bagaimana siswa belajar  
sehingga diharapkan efek dari proses tersebut dapat bermanfaat bagi 
perkembangan siswa itu sendiri. Namun yang terkadang terjadi adalah 
proses pembelajaran yang berlangsung hanya sebatas transfer ilmu dari 
guru kepada siswa tanpa melibatkan siswa itu sendiri dalam proses 
menemukan informasi. 
  Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman melalui kegiatan yang kompleks sehingga setelah 
belajar orang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang 
dikatakan oleh Gagne (dalam Dimyati, dkk, 2009:10) bahwa pengertian 
belajar merupakan “Kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa 
kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 
sikap, dan nilai.” Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 
sudah diajarkan (Purwanto, 2013:44). Sementara itu, Nana Sudjana 
(2009:22), berpendapat bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya.”  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
 
 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran . 
Banyak faktor yang menentukan hasil belajar siswa, Sri Anitah 
(2008:2.7) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
menjadi dua yaitu:        1). Faktor dari dalam diri siswa yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah kecakapan, 
minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan serta 
kebiasaan siswa. 2). Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi 
hasil belajar diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik 
(termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira, 
menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, 
program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, 
pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah”. Salah satu faktor dari 
luar yang mempengaruhi hasil belajar adalah guru. Di mana dalam 
proses pembelajaran, guru memegang peranan penting dalam memacu 
motivasi belajar siswa dengan menggunakan berbagai pendekatan dan 
model pembelajaran yang dapat membangkitkan minat belajar siswa.  
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di 
SDN 32 Pontianak Tenggara, terdapat hambatan-hambatan di dalam 
proses pembelajaran salah satunya adalah siswa kurang antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran, hal ini dikarenakan metode 
pembelajaran yang digunakan masih sebatas metode ceramah, tanya 
jawab dan penugasan. Sehingga tidak adanya variasi metode dalam 
setiap pembelajaran. Hal ini tentu akan berdampak pada hasil belajar 
siswa belum sepenuhnya memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yaitu 75. 
 Dengan adanya tuntutan pembelajaran yang inovatif, maka 
selayaknyalah guru menerapkan berbagai pendekatan dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan. 
Salah satu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan adalah 
model Cooperative Learning. Pada model ini terdapat beberapa tipe 
yang dapat digunakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Salah satu tipe dari model Cooperative Learning adalah Group 
Investigation di mana pada tipe ini siswa dibimbing untuk melakukan 
investigasi atau penyelidikan terhadap permasalahan dari topik 
pembelajaran. Pada tipe ini pula siswa dituntut untuk bertindak aktif 
dalam menemukan konsep serta lebih mengutamakan tingkat berfikir 
tingkat tinggi dalam pemecahan masalah. Sehingga tipe Group 
Investigation sesuai dengan hakikat IPA yang menghendaki siswa untuk 
berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Adapun yang dimaksud 
dengan group investigation atau investigasi kelompok oleh Tsoi, dkk 
(dalam Aunurrahman, 2013:151) berpandangan bahwa “Model 
investigasi kelompok secara filosofis beranjak dari paradigma 
konstruktivis, di mana terdapat suatu situasi yang di dalamnya siswa-
siswa berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dengan berbagai 
 
 
informasi dan melakukan pekerjaan kolaboratif  untuk menginvestigasi 
suatu masalah, merencanakan, mempresentasikan serta mengevaluasi 
kegiatan mereka.” 
  Langkah-langkah dalam penerapan model Cooperative 
Learning tipe Group Investigation meliputi: (1) mengorganisasikan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok; (2) memilih topik yang akan 
dijadikan bahan pembahasan oleh masing-masing kelompok; (3) siswa 
melakukan perencanaan dalam mencari startegi untuk memecahkan 
masalah masing-masing topik yang telah diberikan; (4) siswa 
melaksanakan kerja sama dengan melakukan analisis dan sintetsis 
terhadap topik yang dimiliki oleh masing-masing kelompok; (5) 
masing-masing kelompok mengirimkan satu perwakilannya untuk 
menyajikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, sementara itu guru 
dapat memberikan penguatan dan pembahasan secara ringkas mengenai 
topik masing-masing kelompok yang disajiakan; (6) guru melaksanakan 
evaluasi materi pembelajaran baik secara kelompok maupun individu 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi dan 
konsep. 
 Dengan adanya penerapan model Cooperative Learning Tipe 
Group Investigation, maka diharapkan dalam penerapan tipe Group 
Investigation dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning 
Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara.” 
 
METODE 
  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah prosedur penelitian 
yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain 
(Hadari Nawawi, 2012:88). Sementara itu, Mahmud (2011:106) 
berpendapat bahwa “Metode eksperimen merupakan metode penelitian 
yang memungkinkan peneliti memanipulasi variabel dan meneliti 
sebab-akibatnya.”  
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen semu (Quasy Experiment) karena akan diberikan perlakuan 
berupa penerapan Model  Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol akan 
dilakukan pembelajaran dengan metode konvensional. Sehingga akan 
diperoleh pengaruh penerapan Model Cooperative Learning Tipe 
Group Investigation. 
 Untuk membuktikan pengaruh penerapan Model  Cooperative 
Learning tipe Group Investigation untuk kelas eksperimen dan 
pembelajran konvensional pada kelas kontrol, maka digunakanlah 
 
 
model rancangan penelitian model Nonrandomized Control Group 
Pretest-Posttest Design. Model rancangan tersebut sebagai berikut : 
Tabel 1  
Nonrandomized Group Pre – Test Post Test Design 
Kelas 
Pre 
– 
test 
Perlakuan 
(Treatment) 
Post 
– 
test 
E Y1 X Y2 
K Y1 - Y2 
 
Keterangan : 
E = Kelas Eksperimen 
K = Kelas Kontrol 
Y1 = Tes Awal (Pre-test) 
Y2 = Tes Akhir (Post-test) 
X = Perlakuan (Hamid Darmadi, 2011: 184) 
  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 32 
Pontianak Tenggara yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas IV A yang 
berjumlah 36 orang dan kelas IV B yang berjumlah 37 orang dan kelas 
IV C yang berjumlah 36 siswa. sehingga jumlah seluruh populasi yang 
akan menjadi sasaran penelitian adalah 109 orang. Maka, diambil 
sampel dari populasi yang ada dengan teknik random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan cara acak. Sehingga terpilihlah 
kelas IV C sebagai kelas kontrol yang akan diterapkan pembelajaran 
dengan metode konvensional dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen 
yang akan diterapkan pembelajaran dengan Model Cooperative 
Learning Tipe Group Investigation dengan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 73 siswa.  
 Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas 
tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir.  
 Tahap persiapan terdiri dari : 1) Melakukan studi pendahuluan 
di SDN 32 Pontianak Tenggara dengan melakukan wawancara 
mengenai metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran IPA. Serta 
melakukan observasi mengenai proses pembelajaran di kelas; 2) 
Menyiapkan kisi-kisi soal pretest dan postest, pembuatan soal-soal 
pretest dan postest, pedoman penskoran, kunci jawaban, materi 
pembelajaran IPA materi perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya 
terhadap daratan, serta menyiapkan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Soal pre test dan pos test dalam penelitian ini 
berjumlah 40 soal, di mana soal pre test dan pos test sama; 3) 
Melakukan validitas dan uji coba instrumen penelitian di SDN 35 
Pontianak Selatan dengan perolehan realibitas 0,85 yang tergolong 
dalan kriteria nilai reabilitas tinggi. Dalam penelitian ini yang menjadi 
validator instrumen penelitian adalah Drs. Kartono, M.Pd selaku dosen 
 
 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan guru kelas IV SDN 
32 Pontianak Tenggara. Setelah dilakukan validasi instrumen penelitan, 
maka dilakukanlah uji coba soal di SDN 35 Pontianak Selatan di kelas 
IV yang mana pada kelas ini telah memperoleh materi tentang 
perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap lingkungan. 
Kemudian hasil uji coba tersebut dianalisis untuk mengetahui tingkat 
reliabelitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal; 4) Menetapkan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan teknik random (acak). 
Sehingga ditetapkan kelas IV C sebagai kelas kontrol dan kelas   IV B 
sebagai kelas eksperimen. 
  Tahap pelaksanaan terdiri dari: 1) Pemberian informasi kepada 
guru bidang studi IPA SDN 32 Pontianak Tenggara tentang Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation serta tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Selanjutnya melakukan diskusi mengenai 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan di 
kelas IV; 2) Pemberian pre test kepada kelas kontrol dan kelas 
ekperimen; 3) Melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dengan 
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 
pada kelas ekperimen dan melakukan pembelajaran di kelas kontrol 
metode konvensional; 4) Melakukan pos test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk mengetahui pengaruh dari penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation.Tahap akhir terdiri 
dari: 1) Melakukan penskoran hasil tes (pre test dan pos test); 2) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa; 3) Menghitung standar deviasi; 4) 
Menguji normalitas; 5) Melakukan uji homogenitas; 6) Melakukan uji 
hipotesis menggunakan rumus t-test; 7) Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus Effect Size; 8) Membuat 
kesimpulan. 
  Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran. Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat 
atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi, 2012:101). Adapun 
cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengukur hasil 
belajar siswa terhadap pembelajaran IPA khususnya pada materi 
perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan melalui 
pemberian tes yang dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (postest) 
penerapan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
  Berdasarkan teknik pengumpul data yang digunakan oleh 
peneliti, maka alat pengumpul data juga harus disesuaikan dengan 
teknik pengumpul data. Adapun alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Tes merupakan himpunan pertanyaan 
yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang harus 
dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes digunakan untuk mengukur 
sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran yang disampaikan 
 
 
terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan, (Asep Jihad, 
2012:67) 
  Teknik analisis data merupakan tahapan akhir dari sebuah 
penelitian. Kegiatan analisis data dilaksanakan setelah data terkumpul. 
Dalam penelitian ini analisis data digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan Model 
Coooperative Learning Tipe Group Investigation di kelas eksperimen 
dan metode konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan rumusan 
masalah pada penelitian ini. 
  Untuk mengetahui pengaruh Model Cooperative Learning 
Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara, maka 
digunakan rumus Uji-t yang merupakan rumus untuk menguji 
hipotesis. Adapun rumus dari Uji-t adalah sebagai berikut:  
  
     
 
         
            
   
       
  
 
  
 
 
  
 
 
  Adapun langkah-langkah dalam analisis data dalam penerapan 
Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation yaitu: 1) 
Melakukan penghitungan terhadap hasil pretest dan postest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen; 2) Menghitung rata-rata hasil belajar 
siswa adapun rumus untuk mencari rata-rata adalah sebagai berikut: 
    = 
        
    
   3) Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil belajar siswa 
pada pembelajara IPA. Adapun rumus standar deviasi adalah sebagai 
berikut:   =  
             
 
   
 ; 4) Melakukan uji coba normalitas dengan 
menggunakan rumus chi kuadrat yaitu :      
       
 
  
; 5) Di dalam 
penelitian ini distribusi data dinyatakan normal, maka dilanjutkan 
dengan pengujian homogenitas varians dengan menggunakan uji F 
yaitu:     
                
                
; 6) Menguji Hipotesis dengan menggunakan 
t-test. 
Untuk mengetahui besar pengaruh model Cooperative Learning Tipe 
Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara dengan menggunakan 
rumus effect size yaitu: ES = 
       
  
. Kriteria : 
ES < 0,2  digolongkan rendah 
0,2 < ES > 0,8 digolongkan sedang 
ES   0,8digolongkan tinggi 
(Leo Sutrisno, dkk, 2008: 4.9) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan 
model Cooperative Learning Tipe Group Investigation terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak 
Tenggara. Jumlah siswa kelas IV di SDN 32 Pontianak Tenggara adalah 
109 siswa yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas IV A, kelas IV B, dan 
kelas IV C. Karerna jumlah sampel lebih dari 100, maka peneliti 
menggunakan teknik random sampel dalam menentukan kelas yang 
akan dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka terpilihlah 
kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV C sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah siswa 73orang. 
 Data perhitungan hasil belajar siswa kelas IV SDN 32 
Pontianak Tenggara pada kelas kontrol yang menggunakan metode 
konvensional dan kelas eksperimen yang menggunakan model 
Cooperative Learing Tipe Group Investigation disajikan pada tabel 
berikut:  
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Data berdasarkan Hasil Belajar Siswa 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Rata-rata  62,75 63,68 71,78 82,86 
Standar 
Deviasi 
15,36 13,71 12,01 11,87 
Uji 
Normalitas 
7,2353 6,9315 2,4619 6,6063 
Uji 
Homogenitas 
1,147 1,024 
Uji Hipotesis - 5,50 
 
Pembahasan  
  Dalam penelitian ini yang menjadi kelas kontrol adalah kelas 
IV C SDN 32 Pontianak Tenggara tahun ajaran 2014/2015 yang 
berjumlah 36 siswa. Penelitian diawali dengan pemberian pre-test yang 
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2015. Pada saat dilaksanakan pre-
test, semua siswa yang berada di kelas kontrol hadir. Siswa 
mengerjakan soal pre-test sebanyak 40 soal yang berbentuk pilihan 
ganda. Berdasarkan KKM untuk semua mata pelajaran di SDN 32 
Pontianak Tenggara yaitu 75, maka berdasarkan perolehan pre-test 
kelas kontrol, terdapat 10 orang siswa yang memperoleh nilai tuntas 
dan 26 orang siswa yang tidak tuntas. Pos-test dilaksanakan pada 
tanggal 28 April 2015 yang diikuti oleh seluruh siswa yang ada di kelas 
kontrol. Berdasarkan perolehan pos-test terdapat 17 orang yang 
memperoleh nilai tuntas dan 19 orang yang tidak tuntas. 
  Pembelajaran pada kelas kontrol dilaksakan sebanyak 5 kali 
pertemuan di mana setiap pembelajaran berlangsung digunakan metode 
 
 
konvensional yaitu ceramah, tanya jawab dan penugasan yang 
dilaksanakan selama 2x35 menit. 
Pembelajaran diawali dengan memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang materi yang berhubungan dengan perubahan lingkungan fisik 
dan pengaruhya terhadap daratan, siswa diminta mendengarkan 
penjelasan guru sambil memperhatikan media yang ditampilkan oleh 
guru di papan tulis. Pada kelas kontrol ini digunakan media gambar 
berupa slide presentasi. Setelah guru selesai memberikan penjelasan, 
siswa diberikan tugas berupa diskusi berpasangan untuk mengerjakan 
soal latihan yang ada di buku. Setelah semua siswa selesai 
melaksanakan diskusi, guru dan siswa membahas hasil diskusi tersebut. 
Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat inti dari materi. Dan yang 
terakhir, siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat hasil ketercapaian 
materi yang diajarkan. 
  Selama 5 kali pertemuan, ada beberapa siswa yang tidak 
menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran, hal ini dikarenakan 
siswa tersebut kurang memperhatikan selama pembelajaran 
berlangsung.Pada pembelajaran kelas kontrol ini ada beberapa siswa 
yang absen atau tidak hadir dalam pertemuan sehingga mengalami 
peningkatan yang rendah terhadap hasil belajarnya. 
 Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas IV 
B SDN 32 Pontianak Tenggara tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 
37 siswa. Penelitian diawali dengan pemberian pre-test yang 
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2015. Pada saat dilaksanakan pre-
test, semua siswa yang berada di kelas eksperimen hadir. Siswa 
mengerjakan soal pre-test sebanyak 40 soal yang berbentuk pilihan 
ganda. 
  Berdasarkan KKM untuk semua mata pelajaran di SDN 32 
Pontianak Tenggara yaitu 75, maka berdasarkan perolehan pre-test 
kelas eksperimen, terdapat 11 orang siswa yang memperoleh nilai 
tuntas dan 26 orang siswa yang tidak tuntas. 
Pos-test kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 28 April 2015 
yang diikuti oleh seluruh siswa yang berada di kelas ekperimen yang 
berjumlah 37 orang siswa. Berdasarkan perolehan pos-test terdapat 29 
orang yang memperoleh nilai tuntas dan 8 orang yang tidak tuntas 
  Pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak 5 
kali pertemuan di mana setiap pembelajaran berlangsung menggunakan 
Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation  dengan durasi 
waktu 2x35 menit untuk setiap pertemuan. 
Pembelajaran diawali dengan memberikan penjelasan tentang tujuan 
dari pembelajaran. Guru membagi topik pembelajaran ke dalam 
subtopik-subtopik pembelajaran yang akan dibahas oleh masing-masing 
kelompok. Selanjutnya guru memberikan penjelasan tentang 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tipe Group 
Investigation. Siswa diminta membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok berisi 5-6 siswa. Masing-masing kelompok menunjuk satu 
 
 
orang ketua dan mengirimkannya ke depan untuk melakukan pemilihan 
subtopik yang akan dibahas oleh kelompoknya. Setelah mendapatkan 
subtopiknya, ketua kelompok kembali ke kelompoknya. Sebelum 
mereka melakukan diskusi, guru menampilkan video yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, video tersebut di selidiki oleh masing-
masing kelompok. Setelah melihat video yang ditampilkan, kelompok 
melakukan diskusi dan membahas subtopik yang telah diperoleh. 
Setelah semua kelompok memperoleh hasil diskusinya, guru 
memanggil perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil 
investigasinya di depan kelas. Pemanggilan perwakilan kelompok oleh 
guru dilakukan secara bervariasi, baik itu secara acak, secara urutan 
maupun dengan melakukan permainan tepuk terlebih dahulu sehingga 
masing-masing kelompok tidak akan tahu kelompok mana yang akan 
maju terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk menyegarkan siswa 
setelah melaksanakan investigasi kelompok. Dengan Model 
pembelajaran tipe group investigation ini mengajak siswa untuk lebih 
berpikir kritis dan kemampuan dalam mengungkapkan gagasan di 
dalam investigasi kelompok. Selama 5 kali pertemuan, tidak ada 
kendala yang berarti yang dihadapi oleh guru, karena semua siswa 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
  Rata-rata hasil pre-test kelas kontrol sebesar 62,75 dan rata-
rata hasil pos-test sebesar 71,78. Sedangkan rata-rata hasil pre-test pada 
kelas eksperimen sebesar 63,68 dan rata-rata hasil pos-test sebesar 82, 
86. Berdasarkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan 
model Cooperative Learning Tipe Group Investigation. Secara umum, 
hasil belajar siswa pada kelas kontol dan eksperimen mengalami 
peningkatan dari perolehan nilai pre-test terhadap post-test. 
 Nilai Standar Deviasi pre-test pada kelas kontrol yaitu 15,36 
sedangkan nilai Standar Deviasi pre-test pada kelas eksperimen yaitu 
13,71. Hal ini berarti skor pre-test pada kelas kontrol lebih tersebar 
secara merata bila dibandingkan dengan kelas eksperimen. Nilai 
Standar Deviasi post-test pada kelas kontrol yaitu 12,01 sedangkan nilai 
Standar Deviasi post-test pada kelas eksperimen yaitu 11,87. Hal ini 
berarti skor post-test pada kelas kontrol lebih tersebar secara merata bila 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
  Untuk mendapatkan jawaban berdasarkan rumusan masalah 
yang dikemukakan  tentang pengaruh Model Cooperative Learning 
Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara, maka perlu 
dilakukan uji normalitas data, pengujian homogenitas varians,  menguji 
hipotesis, dan menguji pengaruh dari model Cooperative Learning tipe 
Group Investigation dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
Uji normalitas data pre-test kelas kontrol diperoleh harga Chi Kuadrat 
(  ) yaitu sebesar 7,235. Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” pada 
 
 
taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 3 diperoleh nilai   tabel = 7,815 
sedangkan   hitung = 7,2353 maka dapat dilihat bahwa    hitung (7,2353  
    tabel (7,815) maka data pre-test pada kelas kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal. Harga Chi Kuadrat (   ) Kelas Eksperimen 
sebesar 6,9315. Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” pada taraf 
signifikan (α) = 5% dan dk = 3 diperoleh   tabel = 7,815 sedangkan nilai 
  hitung = 5,7607. Karena   hitung (6,9315)     tabel (7,815) maka data pre-
test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
  Hasil perhitungan uji normalitas data post-test kelas kontrol 
dan eksperimen diperoleh harga Chi Kuadrat (  ) kelas kontrol sebesar 
2,5181. Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” pada taraf signifikan (α) = 
5% dan dk = 3 diperoleh nilai   tabel = 7,815 sedangkan   hitung = 
2,5181. Karena   hitung (2,4619      tabel (7,815) maka  data post-test 
pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan harga 
Chi Kuadrat (  ) Kelas Eksperimen adalah sebesar 6,6063. Dari tabel 
“Nilai-nilai Chi-Kuadrat” pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk = 3 
diperoleh   tabel = 7,815 (lihat Lampiran 27) sedangkan nilai   hitung = 
6,6063. Karena   hitung (6,6063)     tabel (7,815) maka data post-test 
pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test 
kelas kontrol dan eksperimen diperoleh Fhitung = 1,147 dan Ftabel  1,75, 
maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,147)  Ftabel (1,75). Ini menunjukkan 
bahwa data pre-test pada kedua kelas penelitian dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan).  Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogentitas data post-test kelas kontrol dan eksperimen diperoleh 
harga Fhitung = 1,024 dan Ftabel =  1,75, maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,024)   Ftabel (1,75). Ini menunjukkan bahwa data post-test pada 
kedua kelas penelitian dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). 
  Untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional 
maka dilakukanlah uji-t. Dari tabel “Nilai-nilai dalam distribusi t” 
dengan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh ttabel = 2,000 sedangkan 
diperoleh thitung = 5,50 maka dapat dilihat bahwa thitung (5,50)   ttabel 
(2,000). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigaton terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara. 
  Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara, 
maka dilakukanlah perhitungan dengan menggunakan Effect-Size. Dari 
hasil perhitungan, diperoleh harga Effect-Size (ES) sebesar 0,92 dengan 
kategori tinggi, dengan demikian terdapat pengaruh penerapan model 
 
 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara 
dengan kategori tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan data hasil belajar siswa baik yang ada di kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA di SDN 32 Pontianak tenggara. Hal ini 
dapat dilihat dari : 1) hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terdapat perbedaan hasil belajar dalam pembelajaran IPA  kelas IV 
SDN 32 Pontianak Tenggara sebesar 11,08 dan berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test Polled Varian diperoleh 
thitung  5,50 dan ttabel 2,000 (lihat lampiran 28) dengan taraf signifikan (α) 
= 5% dan dk = 71, dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
hal ini berarti terdapat pengaruh penerapan Model Cooperative 
Learning Tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa; 2) 
Besar pengaruh dari penerapan Model Cooperative Learning Tipe 
Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPA di kelas IV SDN 32 Pontianak Tenggara adalah  sebesar 0,92 
dengan kategori tinggi. 
Saran  
Beberapa saran, yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 1) disarankan kepada guru untuk menggunakan 
model CooperativeLearning Tipe Group Investigation sebagai salah 
satu alternatif dalam memvariasikan model pembelajaran karena model 
Cooperative Learning tipe Group Investigation ini memberikan dampak 
yang positif terhadap pembelajaran di kelas; 2) ketika pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation, siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 
terlebih ketika melakukan analisis video, sehingga guru dapat 
menerapkan tipe Group Investigation ini dalam upaya memvariasikan 
model pembelajaran di kelas; 3) Dalam persiapan media pembelajaran, 
disarankan guru lebih awal dalam mempersiapkannya sehingga tidak 
mengambil waktu pembelajaran dan siswa dapat langsung belajar tanpa 
menunggu guru mempersiapkan media; 4) Untuk peneliti lain dapat 
lebih memvariasikan kondisi siswa dalam pelaksanaan investigasi, 
misalnya ditambah dengan mewawancarai guru-guru dan masyarakat 
sekitar; 5) Untuk kepala sekolah, disarankan untuk menjadikan model 
Cooperative Learning tipe Group Investigation sebagai salah satu 
alternatif dalam penerapan berbagai model pembelajaran di SDN 32 
Pontianak Tenggara. 
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